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Pendahuluan 
• Seiring dengan kemajuan pesat teknologi informasi, tuntutan akan informasi yang cepat, tepat, dan 

akurat semakin meningkat. Ketergantungan manusia yang semakin besar pada informasi menuntut 
adanya solusi teknologi untuk mengelola, memproses, dan menganalisis data dalam skala yang 
lebih besar dan kompleks [1] 

• Desa Ketapang adalah sebuah Desa di Wilayah Kecamatan Tanggulangin, Kabupaten Sidoarjo, 
Provinsi Jawa Timur. Desa Ketapang memiliki luas 134,4 ha1.  Terbagi  dalam  menjadi 15 RT (Rukun 
Tetangga) dan 4  RW  (Rukun  Warga)  serta dua  Dusun  yaitu Dusun Gondang dan Dusun 
Ketapang. Sebagai salah  satu  instansi  pemerintah  ditingkat  bawah, Desa  Ketapang  memiliki  
peran  yang  penting  dalam  sebuah pemerintahan. Salah  satu  peran  penting  desa  yaitu 
menjadi sumber data paling akurat untuk pencarian data kependudukan seperti data kematian 
dan kelahiran, data warga pindah masuk maupun pindah keluar. 

• Sebagian besar desa di Indonesia dalam pencatatan data kependudukan masih manual atau 
menggunakan metode pembukuan dan Desa Ketapang adalah satu desa yang masih 
menerapkan hal tersebut. Oleh karena itu dibutuhkan sistem informasi berbasis web  khususnya 
untuk data kependudukan. 

• Hasil akhir dari penelitian dengan didasarkan latar belakang diatas, penulis merancang “Sistem 
Informasi Kependudukan Berbasis Web (Studi Kasus Kantor Balai Desa Ketapang)”. Sistem ini 
dirancang untuk menyelesaikan masalah dalam mengurus administrasi kependudukan dan 
memudahkan pengelolaan data penduduk. Semua data disimpan dalam satu database yang 
terorganisir [2] 
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah) 
• Rumusan Masalah 

Rumusan masalah berdasarkan penelitian ini ialah  : 

1. Bagaimana cara merancang aplikasi Sistem Informasi Kependudukan ? 

2. Bagaimana cara mengembangkan aplikasi Sistem Informasi Kependudukan? 

 

• Batasan Masalah 

Agar penelitian yang dilakukan ini memiliki arah hingga pembahasannya tidak menyimpang dari 
tujuan yang dicapai, hendaknya perlu beberapa pembatasan masalah seperti berikut ini : 

1. Penelitian dilakukan pada permasalahan yang ada di Kantor Balai Desa Ketapang 

2. Sistem ini bukan termasuk sistem layanan online Masyarakat melainkan sistem pengolahan data 
dan hanya digunakan oleh satu user, yaitu Kepala Seksi Pemerintahan, dan tidak dirancang untuk 
akses multi-user 

3. Studi kasus ini dibatasi pada data kependudukan yang meliputi : data penduduk, data KK (Kartu 
Keluarga), data mutasi (pindah datang dan pindah keluar) dan data peristiwa (kelahiran dan 
kematian) 

4. Aplikasi akan dapat dijalankan pada smartphone maupun komputer atau perangkat lunak 
sejenisnya dengan sistem operasi website 
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Metode 
• Sistem informasi ini menggunakan metode Waterfall, Adapun tahapan- tahapan metode Waterfall 

yang diterapkan dalam penelitian ini ditunjukan gambar 1, adalah sebagai berikut: 

• Analisis Kebutuhan Perangkat Lunak 

• Desain 

• Pembuatan Kode Program 

• Pengujian, 

• Pemeliharaan 

  

• Tahapan rancangan waterfall dapat dilihat pada  

gambar disamping : 
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Flowchart 
• Flowchart 

Flowchart merupakan cara penyajian 
dari suatu algoritma. Bagan alir 
(flowchart) adalah bagan (chart) yang 
menunjukan alir (flow) didalam 
program atau prosedur sistem secara 
logika. [8] Flowchart ini biasanya 
dibuat dengan menggunakan garis 
lurus, garis panah, dan berbagai 
macam bentuk seperti kotak, persegi 
panjang, oval, dan lain sebagainya. 
Secara langsung menggambarkan 
urutan langkah-langkah dalam suatu 
algoritma, yaitu sebagai untuk 
rangkaian pelaksanaan kegiatan yang 
juga merupakan fungsi flowchart. 
Simbol-simbol yang digunakan dalam 
flowchart memungkinkan visualisasi 
yang jelas dan terstruktur dari setiap 
tahap proses [9] 
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Diagram Konteks 
• Diagram Konteks 

Diagram Konteks 
merupakan diagram yang 
memuat proses serta 
memuat penggambaran 
dari sistem yang dibuat 
[10] . Pada sistem ini 
diagram berfungsi untuk 
menggambarkan proses 
berjalannya pengolahan 
data kependudukan di 
Kantor Balai Desa 
Ketapang. 
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Data Flow Diagram (DFD) 
•  DFD 

DFD atau yang disebut dengan 
Data Flow Diagram adalah 
perangkat - perangkat analisis 
dan perancangan yang 
terstruktur sehingga 
memungkinkan peng- analisis 
sistem dapat memahami sistem 
dan subsistem secara visual 
sebagai suatu rangkaian aliran 
data yang saling berkaitan 
[11]. 

Diagram ini ditunjukan sebagai 
diagram untuk dipergunakan 
sebagai penggambaran sistem 
yang sedang berjalan. 
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Use Case Diagram 
• Use Case Diagram 

Use Case Diagram mendeskripsikan 
fungsi dari sebuah sistem dari 
perspektif pengguna, use case 
diagram bekerja dengan cara 
mendeskripsikan menggambarkan 
pola interaksi antara pengguna dan 
sistem. [12]. Diagram ini penting untuk 
mengorganisasikan dan memodelkan 
perilaku dari suatu sistem yang 
dibutuhkan serta diharapkan 
pengguna. Use case bekerja dengan 
menggunakan scenario yang 
menjelaskan interaksi pengguna dan 
sistem langkah demi langkah. [13]. Dua 
hal utama pada use case yaitu aktor 
dan Use Case. 
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Hasil dan Pembahasan 

Tampilan Login Tampilan Dashboard Halaman Menu Data Penduduk 

Halaman Menu Data  Kartu Keluarga Halaman Menu Data  Mutasi Datang 
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Hasil dan Pembahasan 

Halaman Menu Data  Mutasi Keluar Halaman Menu Data  Kelahiran Halaman Menu Data  Kematian 

Halaman Menu User 
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Temuan Penting Penelitian 
• Berdasarkan studi pendahuluan yang telah dilakukan, terdapat beberapa kesenjangan 

antara sistem informasi kependudukan yang ada saat ini dengan kebutuhan ideal. 
Pertama, data tidak terintegrasi dengan baik antar lembaga, dan proses pengolahan 
data masih manual. Hal ini menyebabkan inefisiensi dalam pelayanan, duplikasi data, dan 
potensi kesalahan data. Kedua, akses masyarakat terhadap informasi kependudukan 
masih terbatas, baik dari segi ketersediaan maupun kemudahan dalam mendapatkan 
informasi. Ketiga, sistem yang ada belum sepenuhnya mengakomodasi kebutuhan akan 
data kependudukan yang akurat. 

• Analisis gap ini menunjukkan adanya kebutuhan mendesak untuk mengembangkan 
sebuah sistem informasi kependudukan yang lebih terintegrasi, efisien, dan user-friendly. 
Sistem yang baru ini diharapkan dapat mengatasi permasalahan yang ada, seperti 
meningkatkan kualitas dan akurasi data dan juga memberikan akses yang lebih luas bagi 
masyarakat. Selain itu, sistem ini juga perlu dirancang dengan mempertimbangkan aspek 
keamanan data dan privasi. 

• Dengan demikian, pengembangan aplikasi sistem informasi kependudukan ini merupakan 
langkah strategis untuk mendukung tata kelola pemerintahan yang baik, dan 
mewujudkan visi Indonesia sebagai negara yang berbasis data. Aplikasi ini diharapkan 
dapat menjadi solusi komprehensif untuk mengatasi permasalahan yang ada dalam 
pengelolaan data kependudukan saat ini. 
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Manfaat Penelitian 
a. Bagi penulis:  

1. Bisa mengembangkan ilmu pengetahuan yang telah diperoleh selama 
menjalani masa perkuliahan. 

2. Bisa menambah pengetahuan baik akademik maupun non akademik 

b. Bagi Universitas:  

1. Menambah referensi khususnya yang ada hubungannya dengan aplikasi 
sebagai sarana media informasi  

2. Sebagai pedoman untuk peneliti selanjutnya.  

c. Bagi Masyarakat : 

1. Memberikan informasi mengenai data kependudukan yang cepat, tepat 
dan akurat 
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